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BAB II. DESAIN LABEL KEMASAN KECAP ASIN CAP HATI ANGSA 

 

II.1 Landasan Toeri 

Landasan teori merupakan teori – teori dan hasil penelitian yang berasalkan dari 

studi pustaka. Landasan teori tersebut memiliki fungsi sebagai kerangka teori 

untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan penelitian (Rina, 2019). 

 

II.1.1 Kecap Asin 

Kecap asin merupakan salah satu jenis kecap yang memiliki rasa yang asin. 

Terbentuknya kecap asin dikarenakan terjadinya pengolahan hasil fermentasi 

bahan nabati atau hewani yang memiliki protein tinggi yang dicampur dengan 

larutan garam. Kecap asin memiliki warna coklat tua, aroma yang khas, dan juga 

berfungsi sebagai bahan penyedap makanan. Komposisi garam yang lebih banyak 

pada kandungan kacang kedelai tersebut menjadi salah satu bahan utama yang 

digunakan pada kecap asin. Tekstur kecap asin lebih cair, dan warna tidak terlalu 

pekat serta memiliki aroma yang lebih menyengat (Cahyadi, 2017). 

 

II.1.2  Sejarah Kecap Asin 

Pada tahun 1737 kecap asin merupakan salah satu komoditas yang dimiliki VOC. 

Pada saat itu sebanyak 75 tong kecap asin yang dibawa dari Dejima, Jepang, akan 

dikirimkan ke Batavia. Dan sebanyak 35 tong kecap asin di antaranya kemudian  

akan dikirimkan ke Belanda. Aspergillus oryzae merupakan jamur yang 

digunakan dalam pembuatan olahan fermentasi kedelai, yang pada saat itu orang – 

orang eropa tidak membuat kecap asin dikarenakan tidak mengetahui fungsi dari 

jamur Aspergillus oryzae tersebut (Tanaka, 2020).  

 

II.1.3 Pembuatan Kecap Asin 

Dalam pembuatan kecap asin terdapat berbagai macam bahan yang diperlukan 

seperti air, daun jeruk, garam, gula merah, kedelai hitam, ragi tempe, daun salam, 

dan pokak. Pada proses pembuatan kecap asin memerlukan beberapa proses mulai 

dari mencuci kedelai hingga bersih dan merendam dalam jangka waktu satu 

malam. Setelah proses merendam  kedelai kemudian rebus kedelai hingga kulit 
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kedelai menjadi lunak. Setelah lunak lalu angkat dan tiriskan. Setelah melalui 

proses perebusan kemudian tabur ragi tempe pada kedelai yang sudah didinginkan 

lalu aduk hingga rata dan diamkan pada suhu ruang selama tiga sampai lima hari. 

Apabila kedelai yang disimpan tersebut berwarna putih secara merata dan 

ditumbuhi jamur proses selanjutnya menambahkan larutan garam. Setelah 

menambahkan larutan garam, selanjutnya proses mendiamkan. Proses 

mendiamkan berlangsung selama tiga sampai empat minggu dalam suhu ruang. 

Batas maksimal pada proses penggaraman yaitu dalam jangka waktu dua bulan. 

Setelah proses penggaraman selesai kemudian tuang air bersih, masak dengan air 

mendidih, angkat dan saring. Kemudian hasil saringan tersebut ditambahkan 

dengan larutan gula merah dan bumbu lainnya, kecuali daun salam dan daun 

jeruk. Selanjutnya giling halus hingga bahan - bahan tercampur merata. Setelah 

semua tercampur rata, masak hasil campuran tersebut, aduk kembali hingga rata 

dan angkat ketika air mendidih yang sudah  tidak berbuih. Adonan campuran yang 

sudah melalui proses masak ditiriskan dan saring menggunakan kain saring. 

 

II.1.4 Kecap Asin Cap Hati Angsa 

PT. Kilang Kecap Angsa merupakan perseroan terbatas swasta nasional yang 

memproduksi dan mendistribusikan berbagai macam produk kecap miliknya. PT, 

Kilang Kecap Angsa didirikan di Kota Medan dan didirikan pada tahun 1955 oleh 

Eghin yang seorang WNI berketurunan Tionghoa. Pada saat itu Eghin mendirikan 

PT. Kilang Kecap Angsa menggunakan modal sendiri dan pada saat itu PT. 

Kilang Kecap Angsa masih belum berbentuk Perseroan Terbatas (PT), melainkan 

perusahaan tersebut masih dalam bentuk Kilang Kecap. Dengan nama Kilang 

Kecap Angsa masih terdiri dari beberapa orang saja (Syamsuri, 2009).   
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Gambar II.1 Kecap asin Cap Hati Angsa ukuran 600ml. 

Sumber : Data pribadi. (20/1/2021) 

 

Kecap asin Cap Hati Angsa pertama kali diproduksi di Medan, Sumatra Utara. 

Kecap asin Cap Hati Angsa memiliki rasa asin yang begitu khas dengan aroma 

kedelai hitam yang dicampur dengan beberapa rempah. Kecap asin Cap Hati 

Angsa memiliki citarasa yang berbeda dikarenakan cara produksi kecap asin Cap 

Hati Angsa masih diproduksi dengan cara tradisional. Kecap asin Cap Hati Angsa 

diproduksi oleh PT. Kilang Kecap Hati Angsa. Kecap asin Cap Hati Angsa dijual 

dengan kisaran harga Rp. 12.000,- hingga Rp. 21.500,-. Harga tersebut tergantung 

dari domisili toko atau penjual produk tersebut. 

 

II.1.5 Merek (Brand) 

Merek adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan baik berupa logo, cap 

ataupun kemasan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari seorang 

penjual/kelompok penjual tertentu (David, 1991). Brand identity merupakan 

wujud nyata dan daya penarik bagi panca indra. Konsumen bisa melihat, 

menyentuh, mendengar, serta menyaksikan pergerakannya. Brand identity 

merupakan dasar utama bagi konsumen untuk mengenal brand itu. (Wheeler, 
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2012). Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa cap ataupun label merupakan 

sebuah simbol yang mengidentifikasi suatu barang atau jasa yang berwujud nyata 

dan dapat menjadi daya penarik bagi konsumen. 

 

II.1.6 Redesain (Redesign) 

Redesain diadopsi dari bahasa inggris redesign, yaitu re- dan design. Dalam 

Bahasa Inggris, penggunaan kata re- mengacu pada pengulangan atau melakukan 

kembali, sehinggga redesign dapat diartikan sebagai desain ulang. Redesain 

mengacu pada sebuah proses perencanaan dan perancangan untuk melakukan 

suatu perubahan pada struktur dan fungsi suatu benda, bangunan, maupun system 

untuk manfaat yang lebih baik dari desain sebelumnya. Adapun definisi menurut 

beberapa sumber, yaitu: 

 Menurut American Heritage Dictionary (2006) “redesign means to make 

a revision in the appearance of”, yang dapat diartikan membuat revisi 

dalam penampilan atau fungsi. 

 Menurut Collins English Dictionary (2009) “redesign is to the design of 

(something)”, yang dapat diartikan mengubah desain dari (sesuatu). 

 Menurut Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesian Dictionary (2000), 

redesign berarti merancang kembali. 

Dari definisi yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan secara garis besar bahwa 

redesain mengandung pengertian merancang ulang sesuatu, sehingga sebuah 

perubahan baik dalam penampilan ataupun perubahan fisik. 

 

II.1.7 Label Pada Kemasan 

Label merupakan salah satu bagian dari sebuah produk berupa gambar, keterangan 

maupun juga kata - kata yang berfungsi sebagai sumber informasi produk dan 

penjual. Label umumnya berisi informasi berupa nama atau merek produk, bahan 

baku, bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk 

dan keterangan legalitas (Riyadi, 2018). Dapat disimpulkan bahwa label 

merupakan sebuah informasi pada produk yang disampaikan melalui sebuah 

gambar, keterangan, ataupun juga kata – kata. 
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II.1.7.1 Fungsi Label 

Menurut Kotler (2000:478), fungsi label adalah sebagai berikut: 

 Label mengidentifikasi produk atau merek. 

 Label menentukan kelas produk. 

 Label menggambarkan beberapa hal mengenai produk. 

 Label mempromosikan produk lewat aneka gambar yang menarik. 

Pada pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa label memiliki beberapa fungsi 

seperti mengidentifikasi produk, menentukan kelas produk, menggambarkan hal 

mengenai produk, dan mempromosikan produk. 

 

II.1.7.2 Tujuan Label 

Menurut Kotler (2000:478), tujuan label adalah sebagai berikut: 

 Memberi informasi tentang isi produk yang diberi label tanpa harus 

membuka kemasan. 

 Berfungsi sebagai sarana komunikasi produsen kepada konsumen tentang 

hal-hal yang perlu diketahui oleh konsumen tentang produk tersebut, 

terutama hal-hal yang kasat mata atau tak diketahui secara fisik. 

 Memberi petunjuk yang tepat pada konsumen hingga diperoleh fungsi 

produk yang optimum. 

 Sarana periklanan bagi produsen 

 Memberi rasa aman bagi konsumen. 

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa label memiliki tujuan seperti 

memberi informasi, menjadi sarana komunikasi, memberi petunjuk, sarana 

pengiklanan, dan memberi rasa aman kepada konsumen. 

 

II.2 Data Perihal Kecap Asin Cap Hati Angsa 

Pengumpulan data yang bertentangkan dengan produk kecap asin Cap Hati Angsa 

menggunakan metode observasi dengan teknik komparasi dengan teknik 

komparasi, pengumpulan data melalui kuisioner yang dilakukan secara online dan 

juga pengumpulan data melalui wawancara. 
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II.2.1 Data Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan menggunakan 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung (Riyanto,2010). Metode 

observasi ini dilakukan untuk mengetahui langsung kualitas dari produk kecap 

asin Cap Hati Angsa tersebut. Metode observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik komparasi dari kedua produk. 

 

Metode observasi yang dilakukan dengan teknik komparasi produk kecap asin 

Cap Hati Angsa dengan produk kecap asin Cap Anggur yang menghasilkan 

perbandingan data dari beberapa faktor. Tujuan melakukan metode observasi 

dengan teknik komparasi ini untuk mendapatkan hasil kualitas produk, kemasan 

dan juga harga diantara produk kecap asin Cap Hati Angsa dan kecap asin Cap 

Anggur. Dalam metode observasi ini memerlukan produk kecap asin Cap Hati 

Angsa dan kecap asin Cap Anggur didapatkan dari toko sembako yang 

berlokasikan di Pasar Baru dan juga alat tulis yang berguna untuk mencatat hasil 

observasi dari perbandingan kedua produk tersebut. Metode observasi ini 

dilakukan pada tanggal 12 Januari tahun 2021 yang berlokasi di Bandung.  

 

Pada metode observasi dengan teknik komparasi ini mendapatkan hasil data dari 

masing – masing produk kecap asin Cap Hati Angsa dan kecap asin Cap Anggur. 

Pada produk kecap asin Cap Hati Angsa memiliki aroma yang lebih harum 

sedangkan pada produk kecap asin Cap Anggur aroma produk cenderung 

menyengat. Kualitas rasa kecap asin Cap Hati Angsa cenderung lebih gurih 

sedangkan rasa pada produk kecap asin Cap Anggur cenderung lebih asin dan 

aroma menyengat yang mendominan. Warna kecap asin pada produk kecap asin 

Cap Hati Angsa lebih pekat ketimbang warna kecap asin pada produk kecap asin 

Cap Anggur yang kurang pekat.  
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Gambar II.2 Sampel kualitas warna produk kecap asin Cap Angsa 

Sumber : Data pribadi. (20/1/2021) 

 

  
Gambar II.3 Sampel kualitas warna produk kecap asin Cap Anggur 

Sumber : Data pribadi. (20/1/2021) 

Dalam perbandingan harga pada kedua produk tersebut, harga produk kecap asin 

Cap Anggur lebih murah dengan harga Rp. 15.000,- dengan ukuran botol 600ml. 

sedangkan harga satu botol kecap asin Cap Angsa dengan ukuran 600ml. senilai 

Rp. 21.500,-. Dalam segi kualitas kemasan pada produk kecap asin Cap Hati 

Angsa dengan ukuran 600ml. masih menggunakan botol yang berbahan kaca dan 

juga terdapat stiker produk pada kemasan botol tersebut yang sudah koyak. Sama 

halnya dengan kualitas kemasan produk kecap asin Cap Anggur dengan ukuran 

600ml. masih menggunakan botol kaca dan juga terdapat stiker produk yang 

tertempel pada kemasan botol tersesbut. 

 

Pada hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa produk kecap asin Cap Hati 

Angsa memiliki kualitas produk yang lebih baik dari pada kecap asin Cap 
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Anggur. Pada kemasan ukuran 600ml. harga kecap asin Cap Hati Angsa memiliki 

harga lebih mahal ketimbang harga produk kecap asin Cap Anggur. 

 

II.2.2 Data Kuisioner 

Kuisioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

beberapa pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2013). Kuisoner ini digunakan bertujuan untuk mengetahui pernyataan 

responden seputar produk kecap asin Cap Hati Angsa yang didapat dari 

pertanyaan yang sudah disediakan pada kuisioner. 

 

Pada saat ini masih ada yang belum mengetahui produk kecap asin Cap Hati 

Angsa. Oleh karena itu, dalam bab ini akan meneliti tentang seberapa banyaknya 

yang sudah mengetahui perihal produk kecap asin Cap Hati Angsa. Untuk metode 

pengumpulan data menggunakan metode survey dengan teknik kuisioner. Teknik 

pengumpulan data kuisioner ini adalah dengan cara memberikan pertanyaan dan 

pernyataan secara online.  

 

II.2.2.1 Hasil Pengumpulan data Kuisioner 

Kuisioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

beberapa pertanyaan maupun pernyataan secara tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2005). Kuisioner ini diberikan kepada 55 responden yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak orang yang sudah mengetahui 

produk kecap asin Cap Hati Angsa.  

 

II.2.2.2 Data Responden  

Pembahasan pertama dari hasil kuisioner tersebut yaitu tentang profil dari 55 

responden melibatkan data pribadi responden yang telah mengisi kuisioner kecap 

asin Cap Hati Angsa. Berikut hasil laporannya : 

 

Berikut ini adalah diagram yang menunjukan persentase jumlah responden 

menurut usia. Sebanyak 41 % responden yang mengisi kuisioner ini berusia 22 

tahun.  
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Gambar II.4 Diagram mengenai data usia responden. 

 

Berikut ini adalah diagram yang memperlihatkan persentase jumlah responden 

menurut pekerjaan. Sejumlah 35 % responden yang mengisi kuisioner ini 

berprofesikan karyawan. 

 

 

Gambar II.5 Diagram pekerjaan responden. 

 

III.2.2.3 Analisis Data Kuisioner 

Dalam kuisioner ini terdapat 7 pertanyaan yang ditujukan kepada 55 responden. 

Berikut adalah hasil jawaban dari analisis data masing - masing pertanyaan. 

 

4% 
2% 

7% 

41% 

2% 2% 2% 2% 

2% 
4% 

2% 
2% 

2% 
6% 

7% 

6% 

6% 2% 2% 

USIA RESPONDEN 

19 20 21 22 27 28 32 34 36 38

40 42 43 47 48 49 50 53 67

32% 

35% 
1% 

32% 

PEKERJAAN 

Pelajar dan Mahasiswa Karyawan Wirausahawan dan lain lain



17 

 

1. Pada pertanyaan ini membahas tentang seberapa banyak responden yang 

mengetahui produk kecap asin Cap Hati Angsa. Dari 55 responden banyak 

yang belum mengetahui produk kecap asin Cap Hati Angsa. 

 

 

Gambar II.6 Diagram responden yang mengetahui produk.  

 

2. Pertanyaan kedua membahas tentang seberapa banyak responden yang pernah 

membeli produk kecap asin Cap Hati Angsa. Dari 55 responden masih banyak 

yang belum pernah membeli produk kecap asin Cap Hati Angsa. 

 

 

Gambar II.7 Diagram responden yang pernah membeli produk. 

 

3. Pertanyaan ketiga membahas tentang tanggapan responden yang pernah 

membeli produk kecap asin Cap Hati Angsa. Banyak responden yang pernah 
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27% 
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membeli produk kecap asin Cap Hati Angsa sangat puas dengan produk kecap 

asin Cap Hati Angsa. 

 

 

Gambar II.8 Diagram tanggapan responden yang pernah membeli. 

 

4. Pada pertanyaan keempat mebahas tentang faktor penyebab responden belum 

pernah membeli produk kecap asin Cap Hati Angsa. Sebanyak 27% responden 

tidak mengetahui produk kecap asin Cap Hati Angsa. Sedangkan sebanyak 9% 

responden menanggapi faktor promosi yang kurang pada produk kecap asin 

Cap Hati Angsa. Sebanyak 29% tanggapan responden tentang faktor 

dibutuhkan atau tidaknya produk kecap asin. Sebanyak 35% banyak faktor 

lain yang membuat responden tidak pernah membeli produk kecap asin Cap 

Hati Angsa. 

 

 

Gambar II.9 Diagram tanggapan responden yang belum pernah membeli. 

 

5. Pertanyaan kelima mambahas tentang faktor – faktor yang membuat 

konsumen tertarik dalam membeli sebuah produk. Sebanyak 5% responden 
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menanggapi faktor kebutuhan. Sebanyak 22% responden menanggapi faktor 

kemasan. Sebanyak 40% responden menanggapi faktor kualitas produk.  

Sebanyak 33% responden menanggapi faktor – faktor lain konsumen dalam 

membeli sebuah produk. 

 

 

Gambar II.10 Diagram tanggapan mengenai faktor ketertarikan konsumen. 

 

6. Pertanyaan keenam membahas tentang tanggapan responden apabila produk 

kecap asin Cap Hati Angsa memiliki harga yang murah dan varian kemasan 

yang menarik bisa menjadi daya tarik konsumen dalam membeli produk kecap 

asin Cap Hati Angsa. Sebanyak 55% responden menanggapi 

memungkinkannya produk kecap asin Cap Hati Angsa apabila memiliki harga 

yang murah dan varian kemasan yang menarik bisa menjadi daya tarik 

konsumen. 

 

 

Gambar II.11 Diagram mengenai kemasan menarik dan harga murah. 
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Dapat disimpulkan dari data kuisioner diatas bahwa banyak konsumen yang masih 

belum mengetahui produk kecap asin Cap Hati Angsa. Maka dari itu responden  

memberi tanggapan bahwa produk kecap asin Cap Hati Angsa masih kurang 

dalam segi promosi. Faktor kebutuhan dan faktor ketidaktahuan produk menjadi 

salah satu faktor konsumen tidak membeli produk tersebut. Responden juga 

memberi tanggapan bahwa kemasan produk menjadi salah satu faktor yang 

membuat konsumen tertarik dalam membeli sebuah produk. Faktor lain seperti 

kualitas produk, kebutuhan produk dan lain lain juga menjadi faktor yang 

dijadikan konsumen alasan untuk membeli sebuah produk. 

 

II.2.3 Data Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan teknik wawancara kepada narasumber yang 

menghasilkan jawaban secara umum tentang produk kecap asin Cap Hati Angsa. 

Narasumber yang diwawancarai adalah masyarakat umum yang berperan sebagai 

konsumen dan juga pedagang yang mengunakan produk kecap asin. Wawancara 

ini berlokasi di kota Bandung.  

 

Pada wawancara yang dilakukan pada 10 Januari tahun 2021 dengan narasumber 

yang bernama Ramdhan Septiawan. Ramdhan Septiawan adalah seorang 

karyawan dan juga selaku konsumen yang pernah membeli produk kecap asin Cap 

Hati Angsa. Ramdhan Septiawan mengatakan pada saat diwawancarai bahwa 

kecap asin Cap Hati Angsa memiliki rasa asin yang pas dan memiliki cita rasa 

yang khas. Rasa gurih dan aroma yang harum menjadi kekuatan pada produk 

kecap asin Cap Hati Angsa. Akan tetapi produk kecap asin Cap Hati Angsa 

memiliki kualitas kemasan yang kurang modern dan sangat disayangkan jika 

produk tersebut kalah saing dengan produk kecap asin lainnya. 
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Gambar II.12 Bukti wawancara via Whatsapp dengan narasumber. 

Sumber : Data pribadi. (1/2/2021) 

Pada hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya pada sebuah 

produk untuk memperluas jangkauan pemasaran. Kualitas produk yang baik, 

desain kemasan yang baik dan juga rasa percaya konsumen pada sebuah produk 

dapat menjadi daya tarik konsumen untuk membeli sebuah produk. 

 

II.3 Analisa Label Kemasan Kecap Asin Cap Hati Angsa 

Kecap asin Cap Hati Angsa memiliki identitas visual berupa kemasan yang sejak 

dahulu belum diganti. Pada artinya visual label pada kemasan kecap asin Cap Hati 

Angsa masih sama sejak awal kecap asin Cap Hati Angsa ini berdiri. Terutama 

kemasan botol kaca ukuran 600ml. pada produk kecap asin Cap Hati Angsa yang 

visualnya masih sama hingga saat ini. Seiring berjalannya waktu kecap asin Cap 

Hati Angsa juga hadir dalam bentuk kemasan botol ukuran 275ml. 
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Gambar II.13 Kemasan botol 275ml. dan 600ml. kecap asin Cap Hati Angsa 

Sumber : https://twitter.com/aiumemasak/status/1170725550224076800 

(Diakses pada 10/4/2021) 

 

Menurut pengamatan penulis, desain label pada kemasan yang terdapat pada 

produk kecap asin Cap Hati Angsa terdiri dari beberapa elemen visual seperti 

gambar, tulisan, dan juga warna. Terdapat gambar dua angsa yang berada didepan 

gambar hati berwarna merah yang menjadi logo dari produk kecap asin Cap Hati 

Angsa tersebut. Pada sisi kanan dan kiri di kemasan produk tersebut terdapat 

gambar menyerupai tumbuhan yang mengartikan bahwa produk tersebut masih 

menggunakan bahan alami. Tulisan – tulisan pada label kemasan produk tersebut 

terlihat kurang tertata rapi pada posisi penempatannya. Penggunaan warna 

background pada tulisan yang masih bertabrakan dengan warna tulisan itu sendiri. 

Seperti penggunaan warna pada tulisan “ASIN” yang memiliki warna kuning dan 

ditambah dengan outline berwarna merah tua yang diberi background gambar 

berbentuk hati berwarna merah. Pada elemen tersebut perpaduan warna tulisan 
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dan warna background sangat bertabrakan. Tulisan yang menginformasikan 

produsen produk tersebut tidak terbaca jelas dikarenakan penggunaan warna hitam 

pada tulisan tersebut yang bertabrakan dengan background hijau gelap. 

 

Dapat disimpulkan bahwa desain label pada kemasan yang dimiliki kemasan 

600ml. kecap asin Cap Hati Angsa masih kurang modern dan terkesan kurang 

tertata rapi dikarenakan penggunaan elemen – elemen visual yang tidak tertata 

rapi dan juga penempatan tulisan yang terbilang kurang tertata rapi. 

 

II.4 Analisis SWOT Kecap Asin Cap Hati Angsa 

Analisis SWOT merupakan analisis yang dilakukan bertujuan mencari tahu faktor 

internal dan faktor eksternal sebuah perusahaan untuk mencari hal yang 

mendukung atau tidaknya dalam mencapai tujuan tertentu dalam suatu perusahaan 

(Sutanto, 2020). 

 

Analisis SWOT digunakan supaya mempermudah mencari keunikan, kelebihan, 

dan perbedaan pada kemasan kecap asin Cap Hati Angsa dibanding para pesaing 

untuk diangkat sebagai identitas kemasan kecap asin Cap Hati Angsa yang baru. 

Pada kasus ini kompetitor kecap asin Cap Hati Angsa yang diangkat bernama 

Kecap ABC sebagai acuan, karena kecap ABC merupakan produk kecap yang 

sudah terkenal di Indonesia. Dengan harga produk yang relatif terjangkau sebab 

itu menjadi ancaman bagi produk kecap asin Cap Hati Angsa. Perancangan 

melakukan analisis secara langsung dan membandingkan dengan produk kecap 

asin Cap Hati Angsa sebagai berikut. 

 

Tabel II.1 Analisis SWOT Kecap Asin Cap Hati Angsa 

Sumber : Data pribadi 

 

Analisis SWOT Kecap Asin Cap Hati Angsa 

No. Strengths 

(Kekuatan) 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threats 

(Ancaman) 

1 Kecap asin 

memiliki kualitas 

Lamban 

berkembang jika 

Dikarenakan 

mayoritas 

Pesaing 

memiliki 
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kecap asin yang 

memiliki citarasa 

khas. 

dibandingkan 

dengan pesaing 

dari usia 

perusahaan. 

konsumen 

kecap asin Cap 

Hati Angsa 

adalah 

pedagang 

makanan 

memungkinkan 

dapat 

mempengaruhi 

konsumen yang 

membeli 

produk 

makanan yang 

menggunakan 

kecap asin Cap 

Hati Angsa. 

desain label 

pada kemasan 

yang modern, 

dan juga 

produk 

pesaing 

mudah 

dijumpai di 

toko – toko 

seperti mini 

market, super 

market, 

maupun pasar 

tradisional. 

2 Kecap asin Cap 

Hati Angsa 

memiliki harga 

yang cukup 

terjangkau. 

Hanya memiliki 

satu pabrik yang 

berlokasikan di 

Medan, Sumatra 

Utara. 

Kecap asin Cap 

Hati Angsa 

merupakan 

produk dalam 

negeri yang 

masih bertahan 

dan dapat 

bersaing 

dengan produk 

kecap asin 

lainnya. 

Pesaing 

memiliki 

kualitas 

desain label 

pada kemasan 

yang lebih 

terkesan 

modern. 

3 Kecap asin Cap 

Hati Angsa sudah 

ada sejak tahun 

1955 yang telah 

dipercaya oleh 

Label pada 

kemasan yang 

kurang modern 

dibandingkan 

dengan pesaing. 

Produk kecap 

asin Cap Hati 

Angsa sudah 

banyak dijual 

melalui 

Selera 

konsumen 

yang dapat 

berubah pada 

suatu produk 
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konsumennya 

hingga saat ini. 

platform jual 

beli online 

yang dengan 

mudah untuk 

diakses dalam 

transaksi jual 

beli tanpa harus 

mengunjungi 

ataupun 

mencari produk 

kecap asin Cap 

Hati Angsa 

secara 

langsung. 

seiring 

berjalannya 

waktu dan 

perkembangan 

zaman. 

 

Pada analisis SWOT ini dapat disimpulkan bahwa kecap asin Cap Hati Angsa 

merupakan salah satu produk kecap asin lagendaris yang ada di Indonesia. 

Dengan memiliki citarasa yang khas pada produk tersebut menjadi salah satu 

kunci bahwa produk tersebut masih bertahan dan bersaing dengan produk kecap 

asin lainnya hingga saat ini. 

 

II.5 Resume 

Walaupun kecap asin Cap Hati Angsa dapat bertahan dan bersaing hingga saat ini, 

namun dari waktu ke waktu perkembangan desain pada label kemasan sebuah 

produk terus berkembang dan persaingan antara produk kecap asin lainnya 

semakin sengit. Maka dari itu, kecap asin Cap Hati Angsa perlu mengikuti 

perkembangan zaman untuk menyesuaikan dengan konsumen saat ini, dan juga 

menyesuaikan dengan selera konsumen yang terpengaruh oleh perkembangan 

zaman, baik dalam kualitas kemasan ataupun kualitas produk. Selain itu, dalam 

melihat potensi pelanggan baru pada saat ini perlu dilakukannya redesign melalui 

identitas visual yang ada pada label kemasan produk kecap asin Cap Hati Angsa 
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untuk mendukung sekaligus mengkomunikasikan pembaruan yang akan dilakukan 

terhadap konsumen melalui perubahan identitas visual yang baru. 

 

II.6 Solusi Perancangan 

Melihat keadaan saat ini, kecap asin Cap Hati Angsa memerlukan perancangan 

ulang atau redesign melalui identitas visual yang ada pada label kemasan produk 

kecap asin Cap Hati Angsa sebagai langkah awal dalam mendukung perubahan 

yang akan dilakukan. Maka dari itu, solusi perancangan yang akan dilakukan 

adalah dengan membuat identitas visual yang terkesan modern, dinamis, mudah 

diingat, dan mudah diterima pada setiap kalangan konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


